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Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh. 
Salam sejahtera untuk kita semua. 
Yang terhormat: 
1. Ketua dan Anggota Senat Universitas Terbuka 
Yang saya hormati: 
1. Para Pimpinan Universitas Terbuka 
2. Para undangan 
3. Wisudawan dan keluarga yang berbahagia 
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Pertama-tama saya mengucapkan selamat kepada 
para wisudawan program diploma, sarjana dan 
pascasarjana Universitas Terbuka yang hari ini 
telah menyelesaikan program pendidikan diploma, 
strata satu (81) dan strata dua (82). Ucapan 
selamat juga saya sampaikan untuk keluarga para 
wisudawan yang turut berjuang dalam 
menyelesaikan studi saudara-saudara . Hari ini 
adalah puncak perjalanan saudara-saudara, tetapi 
bukan akhir. lni adalah permulaan perjalanan baru 
untuk melaksanakan pengabdian yang baru dan 
mengamalkan ilmu yang diperoleh di Universitas 
Terbuka. 
Pada kesempatan yang berbahagia ini , 
perkenankan saya menyampaikan pandangan saya 
dalam orasi ilmiah yang saya beri judul literasi 
informasi di era digital pada perguruan tinggi jarak 
jauh. 8emoga paparan saya dapat memberikan 
manfaat kepada kita semua. 
2 
Hadirin yang berbahagia. Saat ini kita hidup dalam 
zaman yang sangat cepat berubah. Kemajuan 
teknologi informasi yang serba digital 
menyebabkan, seolah-olah , tidak ada lagi ruang 
yang imun dari penetrasi arus informasi. Dalam 
hitungan detik, berita meledaknya bom di stasiun 
kereta bawah tanah St. Petersburg, Russia atau 
berita mengenai perceraian selebritas sudah 
sampai di tangan kita. Belakangan ini kita 
diributkan dengan beragam rumor dan hoax. 
Pengguna media sosial cenderung menyebarkan 
berita yang belum tentu kebenarannya tanpa 
memverifikasi apakah berita itu benar atau 
rekayasa (Silverman, 2016). Saudara-saudara , oleh 
karena itu, kita dituntut untuk memiliki literasi 
informasi yang baik. 
Literasi informasi didefinisikan sebagai kemampuan 
seseorang untuk mengetahui kapan ia memerlukan 
informasi dan kemampuan untuk menelusuri, 
mengevaluasi dan menggunakan secara benar 
informasi yang diperlukannya (American Library 
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Association , 2006) . Sementara itu , literasi digital 
adalah kemampuan seseorang untuk memperoleh 
informasi dengan perangkat lunak (Buckingham, 
2015) . Literasi digital juga didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk mengetahui cara menggunakan 
komputer, telepon pintar, peranti lain , termasuk 
internet, untuk menemukan, mengevaluasi, dan 
memanfaatkan informasi yang diperlukan dalam 
berbagai konteks (MNABE Distance Learning , 
2017) . 
Dari definisi tersebut, dapat kita simpulkan bahwa 
orang yang memiliki literasi informasi , termasuk 
literasi informasi digital , memiliki tanggung jawab 
atas informasi yang diperolehnya, proses 
pencariannya, proses verifikasinya , dan 
pemanfaatannya. Karakteristik itu menjadi ciri 
mahasiswa pad a perguruan tinggi jarak jauh karena 
mereka adalah mahasiswa yang otonom atau 
mandiri (Simonson, Smaldino, & Zvacek, 2015). 
Talbot (2003) menyebutkan bahwa dalam 
pendidikan jarak jauh, mahasiswa memiliki 
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tanggung jawab untuk mengontrol proses belajar. 
Karena mahasiswa yang mengontrol proses 
belajar, mereka harus memiliki kemampuan untuk 
mencari , mengumpulkan, memilah, menelusuri , dan 
memanfaatkan informasi yang mereka perlukan . 
Bapak dan lbu yang saya hormati. Teknologi tidak 
dapat dipisahkan dari pendidikan jarak jauh dan 
menjadi motor perkembangan pendidikan jarak 
jauh (Taylor, 1999). Kemajuan teknologi mengubah 
metode pembelajaran (learning pedagogy) dalam 
pendidikan jarak jauh (Haddad , Ferreira , & Faria, 
2013). Kita flashback sebentar untuk mengingatkan 
kembali betapa kemajuan teknologi informasi digital 
benar-benar memberikan perubahan yang amat 
signifikan terhadap pendidikan jarak jauh . 
Pendidikan jarak jauh lahir pada tahun 1880an 
yang ditandai dengan ditawarkannya kursus steno 
dengan cara korespondensi (Moore & Kearsley, 
2012). Pada tahun 1976 pendidikan jarak jauh 
memasuki era baru, yaitu pembelajaran daring 
(online learning) (Dumbauld, 2014) . Tahun 1999, 
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Universitas Tubingen di Jerman memperkenalkan 
video pembelajaran secara online yang menandai 
lahirnya Open educational Resources (OER) 
(Distance Education lnfographics, 2014) . Meskipun 
rintisannya dilakukan beberapa tahun sebelumnya, 
tahun 2012 menandai lahirnya Massive Open 
Online Courses (MOOCs) yang dapat benar-benar 
diakses secara luas (Marques, 2013) . 
Hadirnya beragam sumber informasi , terutama 
kemudahan mengakses informasi digital , misalnya 
melalui OER dan MOOCs, membuat mahasiswa, 
termasuk mahasiswa pendidikan jarak jauh 
memiliki keleluasaan untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan yang lebih banyak. Melalui teknologi 
informasi pula, mahasiswa dapat terhubung secara 
virtual dengan mahasiswa lainnya, orang lain, 
bahkan dengan dosennya. Salah satunya adalah 
pemanfaatan Skype untuk memberikan perkuliahan 
jarak jauh secara synchronous (Budiman, 2013). 
Oleh karena itu , Budiman (2015) memperkenalkan 




digagas oleh Moore (1994), yaitu student-other 
people interaction dan student-other learning 
resources interaction. Dengan satu tipe interaksi 
tambahan yang digagas oleh Hillman, Willis , dan 
Gunawardena (1994), interaksi mahasiswa dalam 
konteks pendidikan jarak jauh adalah sebagai 
berikut. 
Gambar 1. Tipe interaksi baru (Budiman, 2015, p. 
386) 
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Hadirin yang berbahagia. Teknologi komunikasi 
dan informasi telah memberikan dampak yang 
besar terhadap proses belajar pada perguruan 
tinggi sehingga mahasiswa dan dosen memiliki 
lebih kesempatan yang belum ada sebelumnya 
(Youssef & Dahmani , 2008) . Saya masih ingat, 
sekitar sepuluh tahun lalu, untuk menjawab 
pertanyaan mahasiswa yang tinggal di Papua, saya 
harus mengetik beberapa lembar kertas berisi 
penjelasan. Kemudian , setelah selesai , surat 
dikirim melalui pos. Saya tidak tahu apakah surat 
itu sampai di tangan mahasiswa yang bertanya 
atau tidak. Kemudian , saya juga ingin berbagi satu 
kisah lagi. Sekitar lima atau enam tahun lalu, saya 
mendapat email dari seorang mahasiswa. Tetapi, 
tidak ada berita yang ditulis di dalam email , hanya 
subjeknya sepertinya sebuah kalimat panjang. 
Saya kemudian copy and paste tulisan yang ada di 
subjek. Ternyata , mahasiswa itu menulis isi email di 
dalam kotak subjek. Berkaca dari itu, sebagai 
kemampuan, literasi teknologi informasi harus 








Universitas Terbuka menawarkan beragam layanan 
belajar daring , seperti Ruang Baca Virtual , UT TV, 
UT Radio, Guru Pintar Online, dan Online Jurnal 
(Universitas Terbuka, 2017). Selain itu, sejauh 
pengamatan saya, dalam pelaksanaan tutorial 
online, hampir semua tutor memberikan materi 
diunduh dari OER atau memberikan tautan OER 
agar mahasiswa mengakses materi perkuliahan. 
Saya juga melihat beberapa buku materi pokok 
sudah banyak mencantumkan sumber belajar 
tambahan berbasis daring yang dapat mahasiswa 
akses. Menurut pendapat saya, ada satu hal yang 
perlu ditambahkan. Merujuk kepada definisi yang 
dibahas tadi , mahasiswa perlu dikenalkan dan 
dilatih meningkatkan literasi informasi digital. Selain 
itu, mahasiswa perlu juga dilatih menggunakan 
informasi digital secara bertanggung jawab. Literasi 
teknologi dapat diperoleh melalui dua cara , yaitu 
melalui pendidikan formal dan informal, seperti 
belajar sendiri atau dengan teman (Shopova, 
2014). Di Universitas Terbuka, pengenalan literasi 
informasi dapat dilakukan melalui beberapa cara , 
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antara lain dalam kegiatan Orientasi Studi 
Mahasiswa Baru (OSMB), tutorial tatap muka dan 
tutorial online, buku materi pokok, dan training 
online. Mahasiswa perlu dikenalkan cara 
mengidentifikasi informasi yang diperlukan, 
mengumpulkan , menelusuri , mengevaluasi , dan 
menggunakannya secara bertanggung jawab. 
Moghaddam dan Fard (2014) menyatakan bahwa 
dalam pendidikan jarak jauh, pendidikan literasi 
informasi harus menjadi kegiatan utama pada 
perpustakaan akademik. Lebih jauh dikatakan 
bahwa semakin mudah dan murahnya mengakses 
informasi , keterampilan dan kompetensi yang 
berkaitan dengan pemilihan dan penggunaan 
informasi secara efisien menjadi sangat penting . 
Hadirin yang saya hormati. Untuk mencapai tingkat 
penguasaan literasi informasi yang baik, salah satu 
cara yang dapat ditempuh adalah dengan 
mengikuti serangkaian proses berikut ini. Pertama, 
mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan. Ketika 
mahasiswa membutuhkan sebuah informasi , ia 
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harus mengerucutkan informasi yang diperlukannya 
(filtering) . Salah satu cara menyaringnya adalah 
dengan membuat kategori inklusi dan ekslusi 
(establishing inclusion and exclusion criteria). 
Kedua, menentukan sarana untuk mengakses 
informasi tersebut. Jika berbentuk digital , Iaman 
atau mesin pencari apa yang akan digunakan. 
Ketiga, setelah informasi diperoleh, lakukan 
penyaringan kembali. Pilih hanya informasi yang 
benar-benar relevan dengan kebutuhan. Keempat, 
telusuri apakah informasi yang diperoleh dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Terakhir, 
gunakan informasi yang diperoleh secara 
bertanggung jawab. Salah satu manifestasi 
tanggung jawab adalah dengan mencantumkan 
sumber informasi yang dirujuk sebagai bentuk 
tanggung jawab dan penghargaan terhadap 
kekayaan intelektual. 
Ketua Senat Universitas Terbuka, para pimpinan 
Universitas Terbuka, hadirin yang berbahagia. 
Demikian paparan yang dapat saya sampaikan. 
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Semoga bermanfaat bagi kita semua . Saya mohon 
maaf jika ada hal yang tidak berkenan. Mari kita 
menjadi insan yang memiliki literasi informasi yang 
baik dan bertanggung jawab. Atas perhatian Bapak 
dan lbu semua, saya ucapkan terima kasih . 
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